ANALISIS KELAYAKAN USAHATANI  TUMPANGSARI CABAI MERAH (Capsicum annum L)  DAN BAWANG MERAH (Allium cepa L)  DI LAHAN PASIR KABUPATEN BANTUL by Apriansyah, Apriansyah et al.
  
ANALISIS KELAYAKAN USAHATANI  
TUMPANGSARI CABAI MERAH (Capsicum annum L)  
DAN BAWANG MERAH (Allium cepa L)  
DI LAHAN PASIR KABUPATEN BANTUL 
 
Apriansyah 
(Mahasiswa Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UST) 
 
Dr. Ir. Ign Suprih Sudrajat, M.Si., Ir. Susi Widiatmi, MP 




This study aims to determine the feasibility of intercropping farming of red chili and red 
onion in the sand field in Bantul Regency. The basic method used in this research is 
quantitative method with descriptive approach using thirty farmers for sampling 
randomly. They are farmers who did intercropping farming of red chilli and onion in 
the sand field in Srigading Village, Sanden Sub-district. The results using R / C Ratio 
showed that the average land area for intercropping farming of red chilli and red onion 
is 1230 m2, the average total cost is about Rp 11,621,226 / farming, the average 
revenue is Rp 46.911.033/ farming, and income earned by farmer is Rp 35.289.807 / 
farming. Based on the results of feasibility analysis, the R / C Ratio that was obtained is 
4.04, which shows that the intercropping farming of red chilli and red onion in the sand 
field of Bantul Regency is feasible. 
 




Indonesia merupakan Negara yang kaya dengan ragam sumber daya alam. 
Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat melimpah jumlahnya, baik 
keanekaragaman hayati di dataran dan di air. Potensi keragaman kekayaan hayati di 
Indonesia sangat mencukupi untuk sumber makanan penduduk negeri sendiri apabila 
dikelola dengan baik. Bahkan tidak berlebihan jika dikatakan dapat memasok 
kebutuhan bahan makanan bagi Negara lain di dunia. Dimana ditemukan bahwa 
masyarakat Indonesia banyak yang bekerja sebagai petani (Gardjito, dkk., 2013). 
Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta memanfaatkan secara optimal lahan pasir 
sepanjang pantai selatan untuk meningkatkan perekonomian petani pesisir. Lahan 
pantai tersebut bersifat agroklimat yaitu jenis tanah berpasir, kesuburan yang rendah, 
kondisi air yang kurang, kecepatan angin kencang dan kelembaban tinggi. Kondisi 
lahan yang demikian tentu sangat berpengaruh terhadap pendapatan dan kelayakan 
usahatani di wilayah tersebut. Widodo (2008) mengatakan bahwa usahatani lahan 
pantai di Kabupaten Bantul merupakan kombinasi antara dua aktivitas yaitu antara 
ternak sapi dengan tanaman. Pola pergiliran tanamannya adalah padi, bawang merah, 
cabai merah dan tumpangsari antara bawang merah dan cabai merah dengan luas lahan 
rata-rata adalah 0,25 ha. 
Soekartawi (2003) mengatakan bahwa pembangunan pertanian diarahkan untuk 
meningkatkan produksi guna memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri di 
dalam Negeri, meningkatkan ekspor, memperluas kesempatan kerja dan mendorong 
kesempatan berusaha sekaligus untuk meningkatkan pendapatan petani dan diharapkan 
taraf hidup petani menjadi meningkat. Tanaman cabai merah (Capsicum annum L) dan 
bawang merah (Allium cepa L) telah dibudidayakan di Indonesia secara luas, salah 
satunya di Kecamatan Saden, Kabupaten Bantul, Yogyakarta dengan pola tanam 
tumpangsari.Pola tanam tumpangsari saat ini telah banyak diterapkan oleh petani 
Indonesia dalam usahatani. Pemilihan pola tanam tungpangsari dalam usahatani adalah 
upaya untuk mengatasi resiko kegagalan dalam usahatani dan salah satu solusi petani 
dalam berusahatani di lahan yang sempit. Umumnya dalam satuan luas dan satuan 
waktu pola tanam tumpangsari menghasilkan produksi yang lebih tinggi dan 
menghabisakan biaya yang lebih rendah dibandingkan dengan pola tanam monokultur. 
  
 
Usahatani sangat penting di bidang pertanian agar petani bisa bertani secara 
berkelanjutan untuk mendukung ketahanan pangan nasional seperti yang dicanangkan 
oleh pemerintah dan penanggulangan kemiskinan karena bertani merupakan mata 
pencaharian petani yang berdampak pada perekonomiannya. Kadarsan dalam Shinta 
(2011) menjelaskan bahwa usahatani adalah suatu tempat dimana seseorang atau 
sekelompok orang berusaha mengelola unsur-unsur produksi seperti alam, tenaga kerja, 
modal dan keterampilan dengan tujuan berproduksi untuk menghasilkan sesuatu 
dilapangan pertanian. 
Cabai merah (Capsicum annum L) adalah komoditas tanaman jenis sayur yang 
berperan penting dalam perekonomian rumah tangga maupun Negara. Pembudidayaan 
cabai merah mempunyai prospek yang baik karena dapat mendukung peningkatan 
pendapatan petani, dan memperluas kesempatan kerja (Rukmana, 1996). Sebagian 
besar penduduk Indonesia mengkonsumsi cabai dalam keadaaan segar dan kering. 
Cabai merah dapat diusahakan di dataran tinggi maupun dataran rendah, sehingga 
banyak petani Indonesia yang membudidayakan cabai merah (Kusandriani, 1996). 
Bawang merah (Allium cepa L) merupakan salah satu komoditas sayur yang cukup 
strategis dipandang dari keuntungan usahatani. Pesatnya peningkatan industri 
pengolahan makanan juga cendrung meningkatkan kebutuhan bawang merah di dalam 
negeri kurang lebih 5% setiap tahunnya di luar konsumsi untuk restoran, hotel dan 
industri olahan (Suwandi dan Azirin, 1995). Tanah pasir adalah tanah yang kurang 
subur, hal tersebut dikarenakan jumlah mikroorganisme pada tanah pasir sangat sedikit 
sehingga proses huminifikasi berjalan lambat. Jumlah mikroorganisme pada tanah pasir 
sangat sedikit karena kondisi tanah pasir tidak mendukung kehidupan mikroorganisme. 
Suhu yang tinggi dan kemampuan menahan air pada tanah pasir sangat rendah 
(Sulastri, 2012). 
METODE PENELITIAN 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif merupakan suatu metode yang bertujuan untuk 
membuat deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang menggunakan angka, 
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta penampilan dan hasilnya 
(Arikunto, 2006). Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Febuari tahun 2018. 
Penelitian dilakukan di Desa Srigading, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul, Daerah 
  
 
Istimewa Yogyakarta. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja dengan 
pertimbangan bahwa Kecamatan Sanden merupakan daerah yang petani nya 
memanfaatkan lahan pasir untuk berusahatani tumpangsari cabai merah dan bawang 
merah di kabupaten bantul dan Desa Srigading merupakan daerah produksi cabai 
merah dan bawang merah tertinggi di Kecamatan Sanden. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara sampling 30 petani dari 83 populasi 
petani yang berusahatani tumpangsari cabai  merah dan bawang merah di lahan pasir, 
Desa Srigading, kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul. Menurut Kerlinger (1998), 
tidak ada patokan dalam menentukan sampel representatif, namun jumlah sampel 
dengan minimal 30 bisa dikatakan telah mampu memberikan ragam yang stabil sebagai 
pendugaan ragam populasi. Menentukan 30 petani untuk dijadikan sampel dilakukan 
secara acak. Dengan demikian setiap sampel yang diambil tidak memperhatika strata 
yang ada dalam populasi tersebut. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan 
observasi atau pengamatan secara langsung untuk mengetahui kegiatan usahatani yang 
dilakukan dan keadaan lokasi penelitian, melakukan wawancara secara langsung 
dengan berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun sebagai acuan 
pertanyaan (Kuesioner) untuk memperoleh  informasi atau data yang diperlukan dalam 
penelitian, dan dengan dokumentasi yang merupakan salah satu alat kelengkapan data 
yang bertujuan untuk menunjang informasi yang akan didapat atau yang sudah didapat 
di lapangan sehingga deskripsi dan argumentasi yang dimunculkan akan semakin 
optimal. Adapun dokumentasi dapat berupa foto kegiatan usahatani, berkas dan lain 
sebagainya. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yang merupakan data yang 
diperoleh secara langsung dari pelaku usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang 
merah dengan menggunakan pertanyaan yang telah disusun (kuesioner), dan data 
sekunder yang merupakan data yang diperoleh dari berbagai referensi seperti laporan, 








Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis R/C ratio 
Menurut (Sunarjono, 2000), analisis kelayakan yang digunakan untuk menilai 






R/C > 1 (layak) 
R/C = 1 (BEP) 
R/C < 1 (tidak layak) 
2. Analisis biaya usahatani 
Menurut (Soekartawi, 2003), total biaya adalah jumlah dari biaya tetap dan biaya 
tidak tetap, yang dapat dihitung dengan rumus: 
TC = TFC + TVC 
Keterangan: 
TC  = total biaya 
TFC = total biaya tetap 
TVC = total biaya tidak tetap 
3. Analisis penerimaan usahatani 
Menurut (Soekartawi, 2003) penerimaan usahatani adalah perkalian antara 
produksi yang diperoleh dengan harga jual produk, yang dapat dihitung dengan rumus: 
TR = Y x Py 
Keterangan: 
TR = total penerimaan 
 Y = produksi 
 Py = harga jual produk 
4. Analisis pendapatan usahatani 
Menurut (Soekartawi, 2003), pendapatan usahatani adalah selisih antara 
penerimaan dengan total biaya, yang dapat dihitung dengan rumus: 
Pd = TR – TC 
Keterangan: 
Pd = pendapatan usahatani 
TR = total penerimaan 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di lahan pasir 
Kabupaten Bantul terdapat nilai biaya, penerimaan, pendapatan dan kelayakan 
usahatani. Usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di lahan pasir 
Kabupaten Bantul terdapat dua biaya, yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap 
yang terdapat pada usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di lahan 
pasir Kabupaten Bantul adalah biaya penyusutan alat dan sumur yang dikeluarkan oleh 
petani selama satu musim tanam, dan yang dimaksud biaya variabel terdiri dari biaya 
tenaga kerja luar keluarga, biaya pembelian bahan bakar mesin pompa air, sewa 
traktor, benih atau bibit, pupuk, dan pestisida yang dikeluarkan oleh patani selama satu 
musim tanaman. Penerimaan usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di 
lahan pasir Kabupaten Bantul merupakan pendapatan kotor yang diterima oleh petani 
dari hasil penjualan cabai merah dan bawang merah di lahan pasir Kabupaten Bantul 
dalam satu musim tanam. Pendapatan usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang 
merah di lahan pasir Kabupaten Bantul merupakan pendapatan bersih atau pendapatan 
yang didapat oleh petani dari usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di 
lahan pasir Kabupaten Bantul yang sudah dikurang biaya total usahatani yang 
dikeluarkan. Kelayakan usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di lahan 
pasir Kabupaten Bantul merupakan perbandingan antara penerimaan yang diterima 
oleh petani dari usahatani tersebut dengan biaya yang dikeluarkan oleh petani untuk 
usahatani tersebut selama satu musim tanam yang ditunjukan oleh nilai R/C Ratio. 
a. Biaya 
1. Biaya tetap 
Rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan oleh petani tumpangsari cabai merah dan 
bawang merah di lahan pasir Kabupaten Bantul selama satu musim tanam (1.230 m2) 
seperti pada Tabel 1. 
Tabel 1. Penyusutan Sumur dan Alat Selama Satu Musim Tanam 
Jenis Jumlah Penyusutan 
Sumur Rp        219.974 
Alat Rp   10.355.093 
Jumlah Total Rp   10.575.067 
Rata-rata Rp        352.503 
Sumber: Data primer diolah 2018 
  
 
Berdasarkan data dari tabel 1, dapat diketahui bahwa biaya tetap yang terdapat di 
usahatani cabai merah dan bawang merah di lahan pasir Kabupaten Bantul terdapat 
dua uraian yaitu biaya penyusutan sumur dan biaya penyusutan alat. jumlah biaya 
tetap yang dikeluarkan oleh petani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di 
lahan pasir Kabupaten Bantul adalah senilai Rp 10.575.067, yang terdapat dari biaya 
penyusutan sumur senilai Rp 219.974 dan biaya penyusutan alat senilai Rp 
10.355.093. Dari data tersebut juga dapat diketahui jumlah rata-rata biaya tetap atau 
penyusutan yang dikeluarkan oleh petani tumpangsari cabai merah dan bawang merah 
di lahan pasir Kabupaten Bantul yaitu senilai Rp 352.503 per usahatani (1.230 m2). 
2. Biaya variabel 
Jumlah dan rata-rata biaya variabel yang dikeluarkan oleh petani tumpangsari 
cabai merah dan bawang merah di lahan pasir Kabupaten Bantul selama satu musim 
tanam seperti pada Tabel 2. 








Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan data dari tabel 2, dapat di ketahui bahwa jumlah total biaya variabel 
yang dikeluarkan oleh petani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di lahan 
pasir Kabupaten Bantul selama satu musim tanam adalah senilai Rp 338.061.700, yang 
terdiri dari biaya tenaga kerja senilai Rp 99.164.200, biaya sewa traktor senilai 
5.775.000, biaya bahan bakar pompa air senilai Rp 39.720.000, biaya benih atau bibit 
Rp 148.640.500, biaya pupuk senilai Rp 34.666.500, dan biaya pestisida senilai Rp 
10.095.500. Dari data tersebu juga dapat diketahui rata-rata biaya variabel yang 
dikeluarkan oleh petani usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di 
lahan pasir Kabupaten Bantul selama satu musim tanam yaitu senilai Rp 11.268.724  
per usahatani (1.230 m2). 
 
Jenis Jumlah 
Tenaga Kerja LK  Rp    99.164.200       
Sewa Traktor Rp     5.775.000  
Bahan Bakar Pompa Air  Rp   39.720.000  
Benih atau Bibit  Rp 148.640.500  
Pupuk  Rp   34.666.500  
Pestisida  Rp   10.095.500  
Jumlah Total  Rp 338.061.700  
Rata-rata  Rp  11.268.724  
  
 
3. Biaya Total 
Jumlah biaya total yang di keluarkan oleh petani usahatani tumpangsari cabai 
merah dan bawang merah di lahan pasir Kabupaten Bantul per usahatani (1.230 m2) 
selama satu musim tanam seperti pada tabel 3 
Tabel 3. Biaya Total Selama Satu Musim Tanam 
Jenis Jumlah 
Biaya Tetap Rp      352.503 
Biaya Variabel Rp 11.268.724 
Biaya Total Rp 11.621.226 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan data dari tabel 3, dapat diketahui bahwa jumlah biaya total yang 
dikeluarkan oleh petani usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di 
lahan pasir Kabupaten Bantul selama satu musim tanam adalah senilai Rp 11.621.225 
per usahatani, yang terdiri dari biaya tetap senilai Rp 352.503 dan biaya variabel 
senilai Rp 11.268.724.  
b. Penerimaan 
Jumlah dan rata-rata penerimaan yang diterima oleh petani usahatani 
tumpangsari cabai merah dan bawang merah di lahan pasir Kabupaten Bantul per 
usahatani (1.230 m2) selama satu musim tanam seperti pada Tabel 4. 
Tabel 4. Penerimaan Selama Satu Musim Tanam 
Jenis Produksi (Kg) Jumlah 
Cabai Merah 61433  Rp   979.031.000 
Bawang Merah 32600  Rp   428.300.000 
Jumlah Total 94033  Rp1.407.331.000 
Rata-rata 3134,4  Rp    46.911.033 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan data dari tabel 4, dapat diketahui bahwa jumlah total penerimaan 
yang diterima oleh petani usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di 
lahan pasir Kabupaten Bantul selama satu musim tanam adalah senilai Rp 
1.407.331.000, yang terdiri dari penerimaan cabai merah senilai Rp 979.031.000 dari 
61433 kg produksi dan penerimaan bawang merah senilai Rp 428.300.000 dari 32600 
kg produksi. Dari data tersebut juga dapat diketahui bahwa rata-rata penerimaan yang 
diterima oleh petani usahatani rumpangsari cabai merah dan bawang merah di lahan 






Jumlah pendapatan yang didapat oleh petani usahatani tumpangsari cabai merah 
dan bawang merah di lahan pasir Kabupaten Bantul per usahatani (1.230 m2) selama 
satu musim tanam, seperti pada Tabel 5. 
Tabel 5. Pendapatan Selama Satu Musim Tanam 
Uraian Per Usahatani (1.230 m2) Per Hektar 
Biaya Rp  11.621.226       Rp   94.481.513 
Penerimaan Rp 46.911.033 Rp 381.390.512 
Pendapatan Rp 35.289.807 Rp 286.909.000 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan data dari Tabel 5, dapat diketahui bahwa jumlah pendapatan yang 
didapat oleh petani dari usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di 
lahan pasir Kabupaten Bantul selama satu musim tanam adalah senilai Rp 35.289.807 
per usahatani (1.230 m2), yang didapat dari hasil pengurangan penerimaan senilai Rp 
46.911.033 dikurang biaya senilai Rp 11.621.226. Dari data tersebut juga dapat 
diketahui bahwa pendapatan yang didapat oleh petani usahatani tumpangsari cabai 
merah dan bawang merah di lahan pasir Kabupaten Bantul per hektar selama satu 
musim tanam yaitu senilai Rp 286.909.000 per Ha. 
d. Kelayakan usahatani 
Nilai kelayakan usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di lahan 
pasir Kabupaten Bantul per usahatani (1.230 m2) selama satu musim tanam, seperti 
pada Tabel 6. 
Tabel 6. Kelayakan Usahatani Selama Satu Musim Tanam 
Uraian Per Usahatani 
Penerimaan Total Rp 46.911.033 
Biaya Total Rp 11.621.226 
Kelayakan R/C Ratio 4,04 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan data dari tabel 6, dapat diketahui bahwa nilai kelayakan R/C ratio 
per usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di lahan pasir Kabupaten 
Bantul adalah senilai 4,04 yang menunjukan bahwa usahatani tersebut layak untuk 
diusahakan. Dari data tersebut juga dapat diketahui bahwa setiap Rp 1,00 biaya yang 




e. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis ini adalah bertujuan untuk menguji statistik R/C ratio usahatani 
tumpangsari cabai merah dan bawang merah di lahan pasir Kabupaten Bantul dengan 
tingkat kesalahan 5% dari 30 frekuensi, sebagai berikut: 





T-hitung  = 16 
T-tabel = 1,679 
Hipotesis : 
Ho = ?̅? < 1 
Ha = ?̅? > 1 
?̅?  = R/C 
T-hitung > T-tabel, maka Ho ditolak, Ha diterima. 
Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t-hitung adalah 16 dan nilai 
t-tabel adalah 1,679 yang menunjukan bahwa t-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak, Ha 
diterima. Dari hasil tersebut artinya usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang 
merah di lahan pasir Kabupaten Bantul layak untuk diusahakan. 
 
Berdasarkan hasil penelitian, Luas lahan yang diusahakan oleh petani untuk 
usahatani  tumpangsari cabai merah dan bawang merah di lahan pasir Kabupaten 
Bantul bermacam-macam luas nya, namun luas lahan tersebut di rata-rata menjadi 
seluas 1.230 m2 per usahatani. Pengolahan lahan ushatani cabai merah dan bawang 
merah di lahan pasir Kabupaten Bantul menggunakan mesin traktor. Kebutuhan benih 
atau bibit cabai merah untuk usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di 
lahan pasir Kabupaten Bantul rata-rata adalah sebanyak 2,21 kepek benih per usahatani 
dan 433,3 batang bibit per usahatani, sedangkan untuk kebutuhan benih bawang merah 
rata-rata adalah sebanyak 103,8 kg per usahatani. Analisis usahatani tumpangsari cabai 
merah dan bawang merah di lahan pasir Kabupaten Bantul terdiri dari biaya, 
penerimaan, pendapatan, dan kelayakan usahatani. Biaya yang dikeluarkan oleh petani 
untuk usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di lahan pasir Kabupaten 
Bantul terdapat dua jenis biaya, yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah 
biaya yang tidak berubah-ubah atau tidak dipengaruhi produksi, sedngkan biaya 
  
 
variabel adalah biaya yang berubah-ubah atau dipengaruhi oleh produksi. Biaya tetap 
yang terdapat pada usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di lahan 
pasir Kabupaten Bantul adalah biaya penyusutan alat dan sumur, sedangkan biaya 
variabel adalah biaya benih atau bibit, sewa traktor, pupuk, pestisida, bahan bakar 
pompa air, serta upah tenaga kerja luar keluarga. Lahan tidak dibebani biaya karena 
tanah yang digarap merupakan tanah milik sultan ground yang berarti petani tidak perlu 
membayar sewa atau pun membayar pajak sehingga hal tersebut menekan penggunaan 
biaya yang dikeluarkan. Penerimaan yang diperoleh petani usahatani tumpangsari cabai 
merah dan bawang merah di lahan pasir Kabupaten Bantul di peroleh dari hasil 
menjual produk cabai merah dan bawang merah yang didapat dari hasil panen 
usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di lahan pasir Kabupaten Bantul 
selama satu musim tanam. 
Berdasarkan hasil analisis biaya, penerimaan, dan pendapatan, usahatani 
tumpangsari cabai merah dan bawang merah di lahan pasir Kabupaten Bantul selama 
satu musim tanam menggunakan biaya senilai Rp 11.621.226 per usahatani (1.230 m2), 
menghasilkan penerimaan senilai Rp 46.911.033 per usahatani (1.230 m2), dan 
menghasilkan pendapatan senilai Rp 35.289.807 per usahatani (1.230 m2). Analisis 
kelayakan usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di lahan pasir 
menggunakan perhitungan R/C Ratio. Berdasarkan hasil analisis kelayakan, nilai R/C 
Ratio yang didapat dari usahatani cabai merah dan bawang merah di lahan pasir 
Kabupaten Bantul adalah senilai 4,04, yang menunjukan bahwa usahatani tumpangsari 
cabai merah dan bawang merah di lahan pasir Kabupaten Bantul layak untuk 
diusahakan atau dilanjutkan karena usahatani tersebut menguntungkan atau penerimaan 
yang diterima lebih besar dari pada biaya yang dikeluarkan. 
Tingginya nilai kelayakan R/C ratio dipengaruhi oleh biaya, seperti: lahan dan 
tenaga kerja. Lahan yang digarap merupakan lahan milik sultan ground yang berarti 
petani tidak mengeluarkan biaya sewa atau pun bayar pajak atas tanah tersebut, dan 
tenaga kerja yang digunakan dalam usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang 
merah di lahan pasir Kabupaten Bantul lebih dominan tenaga kerja dalam keluarga 







1. Biaya total usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di lahan pasir 
Kabupaten Bantul per usahatani (1.230 m2) selama satu musim tanam adalah 
senilai Rp 11.621.226. 
2. Penerimaan usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di lahan 
pasir Kabupaten Bantul per usahatani (1.230 m2) selama satu musim tanam 
adalah senilai Rp 46.911.033. 
3. Pendapatan usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di lahan pasir 
Kabupaten Bantul per usahatani (1.230 m2) selama satu musim tanam adalah 
senilai Rp 35.289.807 
4. Nilai kelayakan R/C Ratio usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang 
merah di lahan pasir Kabupaten Bantul selama satu musim tanam adalah senilai 
4,04. 
5. Usahatani tumpangsari cabai merah dan bawang merah di lahan pasir Kabupaten 
Bantul layak diusahakan. 
 
SARAN 
Petani diharapkan mengembangkan usahatani tumpangsari cabai merah dan 
bawang merah di lahan pasir Kabupaten Bantul, dikarenakan usahatani cabai merah 
dan bawang merah di lahan pasir Kabupaten Bantul menguntungkan sehingga dapat 
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